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Abstrak. This study aims to analyze the influence of work motivation and work facilities on employee performance at the Ruky, Safrudin and Rekan Public Appraisal Services Office, Tebet Branch, South Jakarta, both partially and simultaneously. The study used an associative quantitative method with a saturated sample of 50 respondents. Data analysis techniques include instrument testing, classical assumption testing, simple linear regression, multiple linear regression, correlation coefficients, and determination coefficients. Hypothesis testing was carried out through t-tests and F-tests. The results showed that work motivation had a positive and significant effect on employee performance. This was evidenced by the regression equation Y = 18.047 + 0.370X1 + e and the tvalue of 7.916 > ttable 2.011. These findings indicate that increasing work motivation can significantly boost employee performance. Work facilities were also proven to have a positive and significant effect on employee performance, based on the regression equation Y = 18.047 + 0.215X2 + e and the t-value of 5.083 > t-table 2.011.  Simultaneously, work motivation and work facilities have a significant influence on employee performance, which is shown through the regression equation Y = 18.047 + 0.370X1 + 0.215X2 + e. The correlation coefficient (R) of 0.894 indicates a very strong relationship, while the determination coefficient (R²) of 0.791 indicates that both variables contribute 79.1% to employee performance, and the remaining 20.9% is influenced by other factors. The F test obtained a calculated F value of 93.492 > Ftable 3.20, so overall it can be concluded that work motivation and work facilities have a positive and significant influence on employee performance.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh motivasi kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan pada Kantor Jasa Penilai Publik Ruky, Safrudin dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan, baik secara parsial maupun simultan. Penelitian menggunakan metode kuantitatif asosiatif dengan sampel jenuh sebanyak 50 responden. Teknik analisis data meliputi uji instrumen, uji asumsi klasik, regresi linear sederhana, regresi linear berganda, koefisien korelasi, serta koefisien determinasi. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji t dan uji F Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Hal ini dibuktikan melalui persamaan regresi Y = 18,047 + 0,370X1 + e serta nilai thitung 7,916 > ttabel 2,011. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan motivasi kerja mampu mendorong kinerja karyawan secara nyata. Fasilitas kerja juga terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan, berdasarkan persamaan regresi Y = 18,047 + 0,215X2 + e dan nilai thitung 5,083 > ttabel 2,011. Secara simultan, motivasi kerja dan fasilitas kerja memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang ditunjukkan melalui persamaan regresi Y = 18,047 + 0,370X1 + 0,215X2 + e. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,894 menunjukkan hubungan yang sangat kuat, sedangkan koefisien determinasi (R²) sebesar 0,791 mengindikasikan bahwa kedua variabel memberikan kontribusi sebesar 79,1% terhadap kinerja karyawan, dan sisanya 20,9% dipengaruhi faktor lain. Uji F memperoleh nilai Fhitung 93,492 > Ftabel 3,20, sehingga secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan fasilitas kerja berpengaruh positif serta signifikan terhadap kinerja karyawan.
Kata Kunci: Motivasi Kerja, Fasilitas Kerja, Kinerja Karyawan

PENDAHULUAN
Dalam dunia kerja profesional, khususnya pada sektor jasa seperti Kantor Jasa Penilai Publik (KJPP), kualitas sumber daya manusia memegang peranan yang sangat strategis dalam menentukan keberhasilan organisasi. Kinerja karyawan menjadi cerminan efektivitas organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan, baik dari sisi kualitas hasil kerja maupun produktivitas. Pada organisasi jasa yang menuntut ketelitian, kecepatan, dan akurasi tinggi, peran karyawan menjadi faktor utama karena output layanan sangat bergantung pada kompetensi dan perilaku kerja individu.
Salah satu faktor penting yang diyakini berkontribusi signifikan terhadap kinerja karyawan adalah motivasi kerja. Karyawan dengan tingkat motivasi yang tinggi cenderung menunjukkan dedikasi, inisiatif, serta ketekunan dalam menyelesaikan tugas-tugasnya. Motivasi kerja tidak hanya dipengaruhi oleh faktor finansial, tetapi juga oleh faktor non  finansial seperti pengakuan, kesempatan pengembangan diri, kejelasan tujuan kerja, serta hubungan kerja yang harmonis. Ketika kebutuhan motivasional karyawan tidak terpenuhi secara optimal, kinerja yang dihasilkan berpotensi mengalami penurunan.
Data kinerja karyawan KJPP Ruky Safrudin dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan selama periode 2021–2023 menunjukkan adanya tren penurunan kinerja secara keseluruhan. Indikator kualitas, kuantitas, pelaksanaan tugas, dan tanggung jawab belum mampu mencapai target 100% yang ditetapkan perusahaan. Bahkan, indikator kuantitas kinerja menunjukkan penurunan paling signifikan hingga mencapai 70% pada tahun 2023. Penurunan akumulatif kinerja dari 80% pada tahun 2021 menjadi 76,2% pada tahun 2023 mengindikasikan adanya permasalahan mendasar yang perlu mendapatkan perhatian manajemen.
Hasil pra-survei motivasi kerja menguatkan indikasi tersebut, dimana masih terdapat sejumlah kebutuhan motivasi karyawan yang belum sepenuhnya terpenuhi. Tingkat ketidaksetujuan yang cukup tinggi pada kebutuhan sosial (60%) menunjukkan bahwa hubungan kerja, kerja sama tim, dan rasa kebersamaan antar pegawai belum terbangun secara optimal. Selain itu, ketidaksetujuan pada kebutuhan penghargaan (35%) mengindikasikan bahwa sebagian karyawan belum merasakan pengakuan atau apresiasi yang memadai atas kontribusi mereka. Kondisi ini berpotensi melemahkan semangat kerja dan berdampak pada penurunan kinerja.
Selain motivasi kerja, fasilitas kerja juga merupakan faktor penting dalam mendukung kinerja karyawan. Fasilitas yang memadai, seperti ruang kerja yang nyaman, kelengkapan teknologi, tunjangan kesejahteraan, serta fleksibilitas jam kerja, berperan dalam menciptakan lingkungan kerja yang kondusif. Namun, hasil pra-survei fasilitas kerja menunjukkan bahwa tingkat persetujuan responden masih berada pada angka rata-rata 54%, dengan ketidaksetujuan sebesar 46%. Aspek fleksibilitas jam kerja bahkan mencatat tingkat ketidaksetujuan tertinggi, yaitu 60%, yang menandakan adanya ketidakpuasan karyawan terhadap pengaturan waktu kerja.
Di sisi lain, data kinerja penjualan jasa KJPP Ruky Safrudin dan Rekan selama periode 2022–2024 menunjukkan tren peningkatan yang positif. Persentase realisasi penjualan meningkat dari 80,91% pada tahun 2022 menjadi 87,15% pada tahun 2024. Meskipun belum sepenuhnya mencapai target, peningkatan ini mengindikasikan adanya upaya perbaikan produktivitas dan efektivitas kerja. Namun demikian, peningkatan kinerja organisasi tersebut perlu diimbangi dengan peningkatan kinerja individu karyawan agar keberlanjutan kinerja perusahaan dapat terjaga secara konsisten.
Berdasarkan keseluruhan kondisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa motivasi kerja dan fasilitas kerja merupakan dua faktor penting yang tidak dapat diabaikan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Kantor Jasa Penilai Publik. Dalam konteks KJPP yang menuntut akurasi dan profesionalisme tinggi, optimalisasi motivasi dan penyediaan fasilitas kerja yang memadai menjadi kebutuhan strategis. Oleh karena itu, penelitian mengenai pengaruh motivasi kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan menjadi penting untuk memberikan rekomendasi yang konstruktif bagi pengelolaan sumber daya manusia dan peningkatan kinerja organisasi secara berkelanjutan.
Top of Form
KAJIAN TEORI
Motivasi Kerja
Menurut Maruli (2020:58) mengatakan bahwa motivasi kerja adalah segala sesuatu yang timbul dari hasrat seseorang, dengan menimbulkan gairah serta keinginan dari dalam diri seseorang yang dapat mempengaruhi dan mengarahkan serta memelihara perilaku untuk mencapai tujuan ataupun keinginan yang sesuai dengan lingkup kerja. Motivasi menjadi suatu hal yang sangat penting karena dengan motivasi setiap karyawan akan bekerja keras dan antusias untuk mencapai kinerja yang lebih tinggi. 
Fasilitas Kerja
Menurut Ahyari dalam jurnal Agus Nuryunanto, Kartika Hendra Ts,Istiatin (2022 : 454), mengatakan bahwa fasilitas kerja adalah segala sesuatu di perusahaan yang ditempati dan dinikmati oleh karyawan, baik dalam hubungan langsung dengan pekerjaan dan untuk kelancaran pekerjaan.
Kinerja Karyawan
Menurut Mangkunegara dalam jurnal Roni Fadli, Hasanudin (2020 : 73), “kinerja adalah hasil kerja secara  kualitas  dan  kuantitas  yang dicapai  oleh  seorang  pegawai  dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang diberikan   kepadanya”. 

METODE PENELITIAN
Jenis dan Pendekatan Penelitian
Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif hubungan kausal. Menurut Sugiyono (2022:16) “metode kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu”, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian asosiatif dapat diartikan sebagai suatu rumusan masalah yang bersifat menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat. Jadi ada dua variabel independen (yang mempengaruhi) dan variabel dependen (yang dipengaruhi).
Populasi dan Sampel
Dalam penelitian populasinya adalah karyawan Kantor Jasa Penilai Publik Ruky Safrudin dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan yang berjumlah 50  karyawan. Dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah seluruh karyawan Kantor Jasa Penilai Publik Ruky, Safrudin dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan yang berjumlah 50 karyawan.
Variabel Penelitian
Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah Motivasi Kerja (X1) dan Fasilitas Kerja (X2). Variabel dependen (Y) dalam penelitian ini adalah Kinerja Karyawan

Instrumen Penelitian
Penelitian ini menggunakan kuesioner tertutup berdasarkan indikator yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Kuesioner disusun dengan skala Likert dari 1 hingga 5. 
Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini digunakan untuk mengolah dan mengkaji data secara sistematis guna menjawab rumusan masalah dan menguji hipotesis, dengan bantuan software SPSS versi 26. Tahapan analisis meliputi pengujian instrumen melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan kuesioner mampu mengukur variabel secara tepat dan konsisten, diikuti dengan uji asumsi klasik yang mencakup uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas agar model regresi layak digunakan. Selanjutnya dilakukan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan, yang dilengkapi dengan uji signifikansi parsial (uji t) dan simultan (uji F) guna menguji hipotesis penelitian. Untuk memperkuat hasil analisis, digunakan pula uji koefisien korelasi berganda (R) dan koefisien determinasi (R²) untuk mengukur keeratan hubungan serta besarnya kontribusi variabel independen terhadap variabel dependen. Seluruh pengujian dilakukan pada taraf signifikansi 5% sehingga hasil penelitian diharapkan valid, reliabel, dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah.
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
HASIL ANALISIS
Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan independen dalam model regresi berdistribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik ditandai dengan data yang berdistribusi normal atau hampir normal. Untuk memverifikasi asumsi ini, digunakan pendekatan perhitungan residual dari variabel dependen sebagai alat ukur distribusi normalitas.
[bookmark: _Toc201414010][bookmark: _Toc204437933]Tabel 4.1 
Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Uinstandardizeid Reisiduial

	N
	50

	Normal Parameiteirsa,b
	Meian
	,0000000

	
	Std. Deiviation
	1,06430080

	Most Eixtreimei Diffeireinceis
	Absoluitei
	,108

	
	Positivei
	,108

	
	Neigativei
	-,097

	Teist Statistic
	,108

	Asymp. Sig. (2-taileid)
	,200c,d

	a. Teist distribuition is Normal.

	b. Calcuilateid from data.

	c. Lillieifors Significancei Correiction.

	d. This is a loweir bouind of thei truiei significancei.





[bookmark: _Toc205834399]Beirdasarkan hasil uiji normalitas pada tabel di atas yaitui dipeiroleih nilai signifikansi seibeisar 0,200 yang leibih beisar dari 0,05. Oleih kareina itui, dapat disimpuilkan bahwa distribuisi dalam peinguijian ini meimeinuihi asuimsi normalitas.

Uji Multikolinearitas
Tabel 4.2
Hasil Pengujian Multikolinearitas 

	

	Modeil
	Collineiarity Statistics

	
	Toleirancei
	VIF

	1
	Motivasi Keirja
	,707
	1,415

	
	Fasilitas Keirja
	,707
	1,415

	a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan



Beirdasarkan tabeil di atas, dapat disimpuilkan bahwa modeil reigreisi layak diguinakan dalam peineilitian ini kareina teilah meimeinuihi syarat beibas dari muiltikolineiaritas, yaitui nilai toleirancei meileibihi 0,10 dan nilai VIF beirada di bawah 10. Nilai pada variabeil Peimeiliharaan Karyawan dan Motivasi keirja meinuinjuikkan toleirancei di atas 0,10 seirta VIF di bawah 10, seihingga meimeinuihi kriteiria teirseibuit.
Analisis Regresi Linier Berganda
[bookmark: _Toc201414014]Tabel 4.3
Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

	Coefficientsa

	Modeil
	Uinstandardizeid Coeifficieints
	Standardizeid Coeifficieints
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Eirror
	Beita
	
	

	1
	(Constant)
	18,047
	1,937
	
	9,318
	,000

	
	Motivasi Keirja
	,370
	,047
	,616
	7,916
	,000

	
	Fasilitas Keirja
	,215
	,042
	,395
	5,083
	,000

	a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan



Persamaan regresi linier berganda dalam penelitian ini menjelaskan hubungan antara motivasi kerja (X1) dan fasilitas kerja (X2) terhadap kinerja karyawan (Y), dengan konstanta sebagai nilai kinerja ketika seluruh variabel bebas bernilai nol serta koefisien regresi yang menunjukkan arah dan besarnya pengaruh masing-masing variabel. Hasil analisis menunjukkan bahwa koefisien regresi motivasi kerja sebesar 0,370 berarti setiap peningkatan satu satuan motivasi kerja akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,370 satuan dengan asumsi variabel lain konstan, sedangkan koefisien regresi fasilitas kerja sebesar 0,215 menunjukkan bahwa peningkatan fasilitas kerja satu satuan akan meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,215 satuan. Pengujian signifikansi parsial (uji t) dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat dengan membandingkan nilai thitung dan ttabel, di mana thitung > ttabel menunjukkan bahwa hipotesis alternatif diterima dan variabel tersebut berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan.

[bookmark: _Toc205834401]Hasil Uji t
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Hasil Uji t Variabel Motivasi Kerja (X1) dan Fasilitas Kerja (X2) Terhadap Kinerja Karyawan (Y)
	[bookmark: _Hlk214894806]Coefficientsa

	Modeil
	Uinstandardizeid Coeifficieints
	Standardizeid Coeifficieints
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Eirror
	Beita
	
	

	1
	(Constant)
	18,047
	1,937
	
	9,318
	,000

	
	Motivasi Keirja
	,370
	,047
	,616
	7,916
	,000

	
	Fasilitas Keirja
	,215
	,042
	,395
	5,083
	,000

	a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan


	
Berdasarkan hasil uji t parsial, dapat disimpulkan bahwa baik motivasi kerja (X1) maupun fasilitas kerja (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan (Y). Motivasi kerja menunjukkan pengaruh yang lebih dominan dengan koefisien beta standar sebesar 0,616, nilai signifikansi 0,000 < 0,05, serta thitung 7,916 > ttabel 2,011, sehingga H0 ditolak dan Ha diterima. Sementara itu, fasilitas kerja juga terbukti berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan dengan koefisien beta standar sebesar 0,395, nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan thitung 5,083 > ttabel 2,011. Hasil ini menegaskan bahwa peningkatan motivasi dan perbaikan fasilitas kerja secara parsial mampu meningkatkan kinerja karyawan secara nyata.




Hasil Uji F
[bookmark: _Toc201414015][bookmark: _Toc204437935]Tabel 4.6 
Hasil Uji F Simultan 
	ANOVAa

	Modeil
	Suim of Squiareis
	df
	Meian Squiarei
	F
	Sig.

	1
	Reigreission
	220,816
	2
	110,408
	93,492
	,000b

	
	Reisiduial
	55,504
	47
	1,181
	
	

	
	Total
	276,320
	49
	
	
	

	a. Deipeindeint Variablei: Kineirja Karyawan

	b. Preidictors: (Constant), Fasilitas Keirja, Motivasi Keirja



Berdasarkan hasil uiji F diatas diperoleh nilai Fhitung > Ftabel (93,492 > 3,20), Hal itu juga diperkuat dengan nilai  ρ value < Sig. 0,05 (0,000 < 0,05). Maka H0 ditolak dan Ha diterima. hal ini menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara simultan antara motivasi kerja dan fasilitas kerja terhadap kinerja karyawan Kantor Jasa Penilai  Publik Ruky, Safrudin dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan.

PEMBAHASAN
Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi kerja secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Kantor Jasa Penilai Publik Ruky, Safrudin, dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan, yang ditunjukkan oleh nilai thitung yang lebih besar dari ttabel sehingga hipotesis alternatif diterima. Temuan ini menegaskan bahwa motivasi kerja merupakan faktor penting dalam mendorong peningkatan kinerja karyawan, baik melalui aspek finansial maupun nonfinansial seperti lingkungan kerja yang kondusif, hubungan kerja yang harmonis, serta dukungan atasan. Oleh karena itu, organisasi perlu menerapkan strategi motivasi yang tepat agar karyawan dapat bekerja secara optimal dan berkontribusi terhadap pencapaian tujuan organisasi.
Selain motivasi kerja, fasilitas kerja juga terbukti secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Kondisi gedung, ruang kerja, serta fasilitas pendukung seperti peralatan kantor dan fasilitas umum yang memadai mampu meningkatkan kenyamanan, fokus, dan efisiensi kerja karyawan. Temuan ini menunjukkan bahwa penyediaan dan perbaikan fasilitas kerja merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan manajemen agar karyawan dapat melaksanakan tugas dengan lebih efektif, sehingga kinerja individu maupun organisasi dapat meningkat secara berkelanjutan.
Secara simultan, motivasi kerja dan fasilitas kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan, yang menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi dalam menciptakan kondisi kerja yang optimal. Motivasi kerja berperan sebagai dorongan internal yang meningkatkan semangat dan produktivitas, sementara fasilitas kerja berfungsi sebagai penunjang eksternal yang memberikan kenyamanan dan efisiensi dalam pelaksanaan tugas. Dengan mengelola kedua aspek ini secara terpadu, organisasi dapat meningkatkan kualitas dan kinerja karyawan secara signifikan serta mendukung pencapaian target dan tujuan organisasi.
KESIMPULAN
1. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 18,047 + 0,370 X1 + ei. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai thitung 7,916 > ttabel 2,011, sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan kata lain, Motivasi Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Jasa Publik Ruky, Safrudin, Dan Rekan Cabang Tebet  Jakarta Selatan.
2. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 18,047 + 0,215 X2 + ei. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai thitung 5,083 > ttabel 2,011, sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan kata lain, Fasilitas Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kinerja Karyawan di Kantor Jasa Publik Ruky, Safrudin, Dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan.
3. Dari hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = 18,047 + 0,370 X1 + 2,15 X2 + ei. Koefisien korelasi (R) sebesar 0,894 menunjukan bahwa terdapat hubungan pada tingkat sangat kuat antara variabel independen (X1) dan variabel dependen (Y). Sementara itu, nilai koefisien determinasi (R2) secara berganda sebesar 0,791 atau 79,1% menunjukan bahwa kontribusi Motivasi Kerja dan Fasilitas Kerja terhadap Kinerja Karyawan sebesar 79,1%, sedangkan sisanya sebesar 20,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Berdasarkan uji hipotesis secara parsial diperoleh bahwa nilai fhitung 93,492 > ftabel 3,20, sehingga H01 ditolak dan Ha1 diterima. Dengan kata lain, Motivasi Kerja dan Fasilitas Kerja berpengaruh secara positif dan signifikan teirhadap Kinerja Karyawan di Kantor Jasa Publik Ruky, Safrudin, Dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan.
SARAN
1. Perusahaan diharapkan agar lebih memperhatikan untuk memberikan jam kerja yang sesuai dengan kapasitas gaji yang diberikan dan memberikan tunjangan yang sesuai dengan pekerjaan dan perusahaan bisa memberikan kesempatan untuk meningkatkan kinerja pegawai dan memberikan kesempatan untuk mengembangkan kemampuan dan keterampilan di tempat kerja.
2. Perusahaan diharapkan bisa menyediakan mesin dan peralatan dengan kualitas yang baik untuk membantu mempercepat proses kerja dan meningkatkan produktivitas dan penataan ruang dan infrastruktur kantor memberikan kemudahan dalam menjalankan aktivitas pekerjaan.
3. Perusahaan agar lebih memperhatikan dan mengevaluasi secara berkala mengenai motivasi kerja dan fasilitas kerja karena kontribuisi nya besar dalam mempengaruhi kinerja karyawan pada Kantor Jasa Publik Ruky, Safrudin, Dan Rekan Cabang Tebet Jakarta Selatan.
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